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ABSTRACT 

The frequency of prenatal care visits (ANC) is determined by a number of factors, including 

age, the distance between the home and the independent midwife practice, and boredom during 

the examination line wait. Online consultations are one approach for increasing prenatal care 

(ANC) visits. Online consultation is medical services that facilitate communication between 

patients and midwives via social media platforms like WhatsApp by utilizing technology and 

electronic information. The researcher employed a questionnaire as the research instrument, 

which was given to all 19 independent practice midwives in the Batam Kota district. Based on the 

findings of the bivariate and univariate analysis that were assessed using Chi-Square, specifically 

(0.0001 <0.05), the results indicated that midwives' attitudes toward online consultation and 

knowledge were related to an increase in prenatal care service visits (ANC). The research's 

findings suggest that in addition to allowing technology to more widely personalize midwife 

branding, midwives need to keep up with technological advancements in order to compete both 

domestically and globally. 

Keywords      : Online Consultation, Knowledge, Attitude, Antenatal Care (ANC) 

 

PENDAHULUAN  
Pembangunanan kesehatan 

merupakan bagian dari pembangunanan 

nasional pada suatu bangsa dengan 

tujuan agr terwujud nya tingkat derajat 

kesehatan yang optimal (Roni Iryadi, 

2020). Pada pembangunanan ini 

menyangkut dari segi fisik, sosial budaya 

serta ekonomi. Pelayanan kesehatan 

merupakan bagian dari pembangunan 

kesehatan. Pelayanan kesehatan 

diberikan oleh tenaga kesehatan kepada 

pasien nya sebagai bentuk bukti dari 

tanggung jawab profesi nya salah satu 

nya adalah pelayanan kebidanan. 

Pelayanan kebidanan ini juga merupakan 

salah satu cara dalam pembangunan 

kesehatan karena pelayanan kebidanan 

ini dapat membantu pemerintah dalam 

meningkatkan subsistem pelayanan 

kesehatan.  

Saat ini yang terjadi di negara 

Indonesia yaitu dimana angka kematian 

ibu dan bayi merupakan masalah yang 

kursional karena masalah tersebut 

merupakan indikator bagian dari derajat 

kesehatan pada bangsa Indonesia. 

Menurut laparoan WHO pada tahun 

2020 bahwasan nya angka kematian ibu 

dapat mencapai 223 per 100.000 

kelahiran hidup. Sementara itu menurut 

laporan ASEAN pada tahun 2020 

bahwasan nya angka kematian ibu dapat 

mencapat 235 per 100.000 kelahiran 

hidup. Sedangkan pada negara Indonesia 

angka kematian ibu ini di tahun 2020 

dapat mencapai hingga 4.267 jiwa dan 

pada tahun 2021 ada nya peningkatkan 

angka kematian ibu yaitu sekitar 7.389 
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jiwa. Sedangkan untuk wilayah 

Kepualauan Riau angka kematian ibu 

mengalami peningkatkan secara 

signifikan di tahun 2021 sebanyak 241 

per 100.000 kelahiran hidup. Sementara 

itu Batam sebagai salah satu bagian dari 

Kepulauan Riau hingga saat ini masih 

menjadi kota sebagai penyumbang 

angka kematian ibu terbanyak yaitu ada 

sekitar 54 kasus. 

Salah satu program pemerintah 

yang dapat dijadikan sebagai solusi 

dalam menurunkan angka kematian ibu ( 

AKI ) yaitu dengan menyelenggarakan 

pelayanan antenatal care ( ANC ). 

Antenatal care ( ANC ) merupakan 

serangakiam kegiatan yang di lakukan 

oleh obu hamil sejak masa kehamilan 

nya hingga menjelang persalinanan 

sehingga persalianan dapat berlangsung 

secara kompherensif dan berkualitas 

yang di bantu oleh bidan. Dalam layanan 

ini memastikan bahwa ibu hamil 

memperoleh pelayananan kesehatan 

yang berkualitas sehingga ibu hamil 

selama masa kehamilan nya ini terbebas 

dari penyakit, proses persalianan yang 

aman hingga melahirkan bayi yang 

sehat. Dalam pemeriksaan ini tentu nya 

di lakukan sebanyak 6 kali selama masa 

kehamilan yang di lakukan sejak 

trimester 1 dilakukan sebanyak 2 kali 

pemeriksaan kehamilan, di trimester 2 

dilakukan sebanyak 1 kali pemeriksaan 

kehamilan dan pada trimester 3 

dilakukan sebanyak 3 kali pemeriksaan 

kehamilan. 

Namundalammemberlangsungkan 

pelayanan antenatal care ini tentu rutin 

atau tidak nya ibu hamil dalam 

melakukan pemeriksaan kehamilan di 

penharuhi oleh berbagai faktor mulai 

dari faktor usia, paritas, pendidikan 

hingga jarak dari rumah ibu hamil ke 

layanan kesehatan juga akan sangat 

mempengaruhi ibu hamil dalam 

melakukan pemeriksaan kehamilan 

(Nur, 2023).  

 Sementara itu pada kota Batam 

berdasarkan laporan Profil Kesehatan 

Kepuauan Riau tahun 2020 bahwa 

kunjungan K4 ibu hamil itu hanya sekitar 

88,53% yang menunjukan bahwa masih 

remdah nya dari target yang ingin 

dicapai yaitu 95%. Namun pada tahun 

2022 mengalami peningkatan 90,4% 

pada kunjungan K4 meskipun 

mengalami peningkatan Kota Batam 

tetap masih menjadi Kota di Kepualauan 

Riau sebagai Kota penyumbang AKI 

tertinggi sebanyak 54 kasus. 

Berdasarkan laporan dari Dinas 

Kesehatan Kota Batam pada tahun 2023 

bahwasan nya pada saat ini Kecamatan 

Sekupang sebagai posisi pertama dengan 

kasus ibu hamil terbanyak ada sebanyak 

5.173 ibu. Namun hal ini berbanding 

terbalik pada wilayah Kecamatan Batam 

Kota pada wilayah ini di kelurahan Baloi 

Permai menepati posisi pertama sebagai 

kunjungan K1 yang terendah yaitu ada 

sekitar 582 ibu hamil dari 3.691 ibu 

hamil selain daripada itu wilayah 

Kecamatan Batam Kota juga sebagai 

kasus penyumbang AKI tertinggi yaitu 

ada sekitar 13 kematian bayi baru lahir m 

dan 2 kematian ibu hamil.  

Salah satu cara yang dapat 

dilakukan sebagai bentuk dari solusi 

permasalahan AKI yaitu dengan   

memanfaatkan kemajuan teknologi dan 

informasi pada masa era digitalisasi saat 

ini yaitu dengan memanfaatkan hadir 

nya media sosial sebagai solusi dalam 

mempermudah pemerataan pelayanan 

kesehatan khusus nya pada bidan karena 

bidan ini merupakan tenaga kesehatan 

yang sangat dekat posisi nya dengan 

masyrakat. Begitu kompleks masalah 

kehidupan pada saat ini sehingga 

kesehatan menjadi sebuah kebutuhan 

yang penting oleh sebab ini pelayanan 

kesehatan yang bermutu semakin di cari 

masytakat. 

Teknologi digital merupakan 

respon terhadap kemajuan teknis seluruh 

http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/


ZONA KEBIDANAN – Vol. 15 No. 1 Desember 2024 

P-ISSN 2087-7239 

E-ISSN 2807-1069 
  

hal.           This work is licensed under a  Creative Commons Attribution 4.0 International License. 

  

 

 

dunia, namun di lain sisi dapat dijadikan 

sebagai langkah penting dalam 

meningakatankan efesiensi dalam 

pelayanan kesehatan Indonesia karena 

mengingat kondisi geografis Indonesia 

yang cukup rumit                         ( 

Karo,2021 ). Dalam perkembangan 

teknologi ini bidan harus mampus 

mengikuti perkembangan teknologi yang 

ada sesuai alur nya karena jika tidak 

maka bidan dapat mengalami 

ketertinggalan tidak sesuai dengan 

perkembangan teknologi.  

Media sosial dapat dijadikan sebagai alat 

pada bagian digitalisasi yang dapat di 

manfaatkan oleh tenaga kesehatan khsus 

nya bidan sebagai penghubung dalam 

memberikan pelayanan kesehatan 

berbasis digital dengan 

memberlangsungkan konsultasi online, 

karena di dalam media sosial sudah di 

lengkapi dengan berbagai fitur 

mendukung untuk memberlangsungkan 

konsultasi online ini mulai dari posting 

text, gambar, video, dokumen dan lain-

lain tanpa harus terimat oleh ruang dan 

waktu. Dalam memberikan pelayanan 

kesehatan ini bida bosa memanfaatkan 

media sosial mulai dari Youtube, 

Instagram, Tik-tok hingga Whatsapp. 

Namun saat ini Whatsapp salah satu 

aplikasi yang sangat populer dan dapat di 

manfaatkan bidan sebagai media dalam 

meberlangsungkan konsultasi online 

(Almas & Prayoga, 2021). 

Pada aplikasi Whatsapp terdiri 

dari dua jenis atau tipe whatsapp yaitu 

ada nya whatsapp bussines dan whatsapp 

messnger. kedua jenis whatsapp ini 

sama-sama memiliki keberagaman fitur 

mulai call, video call, mengirim pesan 

text, mengirim pesan suara, mengirim 

dokumem hingga berbagai lokasi dapat 

terakses (Kusumadewi & Kurniawan, 

2021).  

Sikap merupakan respon yang 

diberikan oelh seseorang terhadap suatu 

hal atau melalui tindakan yang diamati. 

Sikap bidan terhadap menerima atau 

menolak akan kehadiran konsultasi 

online dapat dilihat dari pelayanan yang 

di berikan bidan kepada pasien nya. Jika 

bidan tersebut menerima akan kemajuan 

teknologi maka dari itu bidan akan 

menfaatkan teknologi dalam 

memberlangsungkan pelayanan 

kebidanan. Sikap ini tentu nya terdorong 

karena di pengaruhi oleh factor 

pengetahuan. 

Pengetahuan merupakan sebuah 

hasil dari ketahuan manusia terhadap 

suatu objek. Bidan dengan pengetahuan 

yang baik tentu nya akan memanfaatkan 

teknologi sebagai alat untuk 

mempermudah bidan dalam memberi 

pelayanan kebidanan (Evert paulus 

daniel, 2020).  

Dalam pelayanan ANC berbasis 

digital bidan dapat menggunakan 

whatsapp messenger hal ini di karenakan 

dalam mengoperasikan nya jauh lebih 

simple dan praktis namun perlu di garis 

bawahi bahwa dalam layanan ANC tidak 

dapat secara total dengan online pasien 

tetap harus dan wajib datang ke bidan 

secara langsung tetapi di lain sisi dengan 

memanfaatkan whatsapp sebagai media 

dalam memberlangsungkan konsultasi 

online tentu hal ini akan mempermudah 

kerja bidan yaitu mulai dari bidan dapat 

membuat antrian secara online , 

penyebarapan informasi jauh lebih cepat 

dan mudah secara broadchast secara 

menyeluruh hingga bidan dapat 

membuat grup ibu hamil berdasarkan 

trimester nya sehingga dapat 

mempermudah kinerja bidan dan 

mempermudah bidan dalam memberikan 

pelayanan kesehatan. Selain itu 

whatsapp messenger selain dapat 

menjadi penghubung antara bidan 

dengan ibu hamil dapat  dijadikan 

sebagai alat promosi diri dengan 

cakupan jauh lebih luas dengan 

menautkan akun pada akun sosial media 

nya ( Mulyati I, 2020 ). 
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Berdasarkan penelitian terdahulu  

tahun 2021 dengan judul penelitian 

Pengaruh Pemberian Informasi 

Kesehatan Menggunakan Media 

Whatsapp Dalam Meningkatkan 

Dukungan Suami Terhadap Antenatal 

Care Pada Ibu Hamil Di Kecamatan 

Padang Sidempu Utara, dengan hasil 

penelitian yang menunjukan nilai dari 

dukungan suami tentang antenatal care 

pada ibu hamil sesudah pemberian 

informasi terkait kesehatan pada masa 

kehamilan dengan menmanfaatkan    

Whatsapp lebih tinggi dari pada nilai 

dukungan suami sebelum adanya 

diberikan intervensi, yaitu dari 10,83 

meningkat menjadi 14,05. Hasil uji 

Wilcoxon menunjukan nilai p (0,000) < 

0,05 artinya perbedaan ini dapat terjadi 

dikarenakan ada nya pengaruh   sebelum 

dan sesudah diberikan informasi 

kesehatan pada masa kehamilan dengan 

menggunakan media Whatsapp. 

Setelah di lakukan studi terdahulu 

dengan wawancara terhadap 10 orang 

ibu hamil di Kecamatan Batam kota 

sebanyak 9 ibu hamil mengatakan 

bahwasan nya belum pernah mendapat 

pelayanan antenatal care berbasis digital 

dan ada sebanyak 1 orang ibu hamil 

mengatakan bahwasan nya sudah pernah 

mendapat pelayanan antenatal care 

secara digital atau online. Para ibu hamil 

mengaku pernah mengggunakan sosial 

media sebagai akses dalam mendapatkan 

informasi seputar kehamilan. Oleh 

karena itu peneliti ingin melakukan 

penelitian dengan judul penelitian     " 

Hubungan Pengetahuan Dengan Sikap 

Bidan Tentang Konsultasi Online Dalam 

Meningkatkan Pelayanan Antenatal Care 

( ANC ) Di Wilayah Kerja Kecamatan 

Batam Kota Tahun 2024 " 

 

TUJUAN PENELITIAN   

Tujuan dari penelitian ini secara 

umum unttuk diketahui nya hubungan 

pengetahuan dengan sikap bidan tentang 

konsultasi online dalam meningkatkan 

pelayanan antenatal care ( ANC)  di 

wilayah kerja Kecamatan Batam Kota 

tahun 2024 

METODE PENELITIAN   

Pada penelitian ini menggunakan 

penelitian yang berjenis kolerasi dalam 

artian dengan tujuan untuk menjelaskan 

hubungan antara variabel dengan sifat 

penelitian kuantatif. Data dalam 

penelitian ini di dapatkan   dengan cara 

adanya pendekatan secara kajian 

empiris, kemudian di analisis dan data 

yang di peroleh dalam penelitian ini akan 

di tampilkan dalam bentuk angka dengan 

tujuan untuk mendapatkan hasil 

penelitian yang akurat. Sedangkan untuk 

desain penelitian pada penelitian ini 

adalah Cross-Sectional . 

Populasi pada peneltian ini yaitu 

dengan menjadikan seluruh bidan yang 

membuka praktik mandiri pada kawasan 

Kecamatan Batam Kota dengan total ada 

19 bidan praktik mandiri sebagai 

populasi dalam penelitian. Sementara itu 

sampel pada penelitian adalah semua 

bagian dari populaso yang arti nya 

menggunakan Total Sampling dengan 

mengambil seluruh bagian di dalam 

populaso menjadi anggota sampel. 

Dengan cara menyebarkan kuesioner 

kepada bidan praktik dengan praktik 

mandiri yang terdiri dari 20 pertanyaan 

mengenai pengetahuan bidan dan 15 

pertanyaan mengenai sikap bidan. 

Pengisian kuesioner di lalukam secara 

langsung oleh responden karena peneliti 

datang secara langsung pada tempat 

praktik mandiri bidan yang berada pada 

kawasan Kecamatan Batam Kota. 

 

HASIL PENELITIAN  

Pada penelitia ini dilakukan 

terhadap 19 responden namun dalam 

melaksanakan penelitian peneliti 

mengalami ada nya penolakkan terhadap 

ketersediaan nya menjadi responden 

yaitu ada sebanyak 2 responden hal ini 
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terjadi karena responden mengatakan 

bahwa usia nya sudah lanjut dan dalam 

melakukan pelayanan antenatal care 

tidak secara online semua masih di 

lakukan secara manual atau secara 

langsung,oleh karena itu responden tidak 

bersedia menjadi bagian dari responden 

untuk penelitian.  

Dalam memparakan hasil 

penelitian maka peneliti memparkan 

dengan menggunakan dua jenis analisis 

yaitu analisis yang dilakukan secara 

bivariat serta univariat, sebagai berikut : 

1.Analisis Univariat  

Analisis univariat merupakan 

sebuah analisis yang dilakukan dengan 

tujuan untuk mengetahui gambaran atau 

hasil secara menyeluruh pada masing-

masing variable yaitu baik variable 

bebas ( Pengetahuan bidan ) dan variable 

terikat ( Sikap bidan terhadap konsultasi 

online dalam pelayanan antenatal care ). 

  

Berdasarkan tabel 1 pada gambar 

diatas dapat dilihat dari haasil 

pemaparan bahwa dari 19 praktik 

mandiri bidan di wilayah kerja 

kecamatan Batam Kota Tahun 2024 

didapatkan bidan dengan pengetahuan 

dengan kategori  tinggi sebanyak 14 

orang   ( 73,7 % ), dan bidan dengan 

kategori pengetahuan rendah sebanyak 5 

orang ( 26,3% ). Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa berdasarkan hasil 

penelitian pengetahuan bidan tinggi 

terhadap konsultasi online dalam 

pelayanan antenatal care. 

 

Berdasarkan table 2 diatas dapat 

dilihat dari 19 praktik mandiri bidan di 

wilayah kerja kecamatan Batam Kota 

Tahun 2024 didapatkan bidan dengan 

sikap positif artinya menerima kemajuan 

teknologi sebanyak 14 orang ( 73,7 % ), 

dan bidan dengan kategori negative 

artinya menolak kemajuan teknologi 

ebanyak 5 orang ( 26,3% ). Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa berdasarkan 

hasil penelitian sikap bidan positif 

terhadap konsultasi online dalam 

pelayanan antenatal care. 

2. Analisis Bivariat  

Analisis bivariat merupakan 

sebuah analisis yang dilakukan dengan 

tujuan untuk mengetahui ada nya 

hubugan antara variable baik dari 

variable terikat maupun variable 

independent. Untuk mengetaui hal 

tersebut peneliti melakukan analisis 

dengan aplikasi SPSS serta uji Chi-

Square.  

 

Berdasarkan tabel 3 diatas 

diketahui dari 19 responden terdapat 14 

orang  (73,7%) memiliki sikap positif 
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yang artinya responden tersebut 

menerima kemajuan teknologi sehingga 

dapat memberlangsungkan konsultasi 

dalam pelayanan antenatal care                      

( ANC ) berbasis digital melalui media 

whatsapp. Sementara itu ada sebanyak 5 

orang (26,3%) memiliki sikap negative 

yang artinya responden tersebut menolak 

akan kemajuan teknologi dalam 

memberlangsungkan konsultasi 

pelayanan antenatal care (ANC) secara 

digital melalui media whatsapp. 

 Hasil statistic Chi-Square 

diperoleh nilai p-value = 0,0001 yang 

dapat diartikan bahwa p value < 0,05 

berati  Ho ditolak dan Ha diterima 

sehingga dapat disimpulkan bahwa 

demikian ada hubungan anatara 

pengetahuan bidan dengan sikap bidan 

tentang konsultasi online dalam 

meningkatkan pelayanan antenatal care 

( ANC ). 

PEMBAHASAN   

1. Pengetahuan Bidan 

    Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa sebagaian besar bidan 

memiliki pengetahuan yang baik 

yaitu ada  14 orang bidan dengan 

pengetahuan yang baik                        ( 

73,7% ) sementara tu bidan dengan 

pengetahuan yang kurang ada 

sebanyak 5 orang bidan ( 26,3 % ). 

Hasil ini didapatkan melalui 

penyebaran kuesioner secara 

langsung oleh peneliti kepada 19 

responden. Sebanyak 18 orang      ( 

94,7% ) mengetahui makna dari 

konsultasi online, sementara itu 

sebanyak 14 orang ( 73,6%) 

mengetahui cara melakukan personal 

chat kepada klien 13 orang dan ada 

sebanyak 16 orang (84,2%) Manfaat 

dari konsultasi online. 

Pengetahuan bidan yang baik 

tentang konsultasi online dapat 

meningkatkan kualitas pelayanan 

kebidanan terkhusus pada pelayanan 

antenatal care (ANC)  berbasis 

digital melalui media whatsapp tidak 

hanya itu dengan konsultasi online 

dan memanfataakn teknologi bidan 

bisa untuk lebih mempersonal 

brandingkan dirinya dengan 

menautakan aplikasi whatsapp nya 

terhadap media sosial facebook dan 

intagram sehingga pelayanan 

kebidanan dapat terjangkau lebih 

luas.  

2. Sikap bidan  

Hasil penelitian ini didaaptkan 

bahwa ada sebanyak 5 orang ( 26,3 

% ) orang bidan praktik mandiri 

dengan sikap negative yang artinya 

tidak menerima atas kemajuan 

teknologi yang dapat dimanfaatkan 

dalam pelayananan kebidanan. 

Sementara itu ada 14 orang                       

( 73,7 % )  bidan praktik mandiri 

dengan sikap postif yang artinya 

menerima dan memanfaatkan 

kemajuan teknologi dalam 

memberikan pelayanan kebidanan 

terkhusus pada pelayanan antenatal 

care. 

3. Hubungan pengetahuan dengan 

sikap bidan tentang konsultasi 

online dalam meningkatkan 

pelayanan antenatal care ( ANC 

). 

Hasil statistic Chi-Square 

diperoleh nilai symp sig sebesar 

<.0.001, karena <.0.001< 0,05, maka 

dapat disimpulan hipotesis Ho 

ditolak dan Ha diterima sehingga 

dapat disimpulkan bahwa demikian 

ada hubungan anatara pengetahuan 

bidan dengan sikap bidan tentang 

konsultasi online dalam pelayanan 

antenatal care ( ANC ).    

Berdasarkan hasil penelitian 

didapatkan bidan dengan pengetahuan 

dengan kategori  tinggi sebanyak 14 

orang ( 73,7 % ), dan bidan dengan 

kategori pengetahuan rendah sebanyak 5 

orang ( 26,3% ) dan juga didapatkan 
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hasil bidan dengan sikap positif artinya 

menerima kemajuan teknologi sebanyak 

14 orang ( 73,7 % ), dan bidan dengan 

kategori negative artinya menolak 

kemajuan teknologi ebanyak 5 orang                                

( 26,3% ).  

Bidan dengan pengetahuan rendah 

mengenai konsultasi online ini juga di 

pengaruhi karena usia bidan yang suda 

memasuki usia lanjut sehingga bidan 

tersebut tidak begitu aktif terhadap 

media sosial dan bidan tersebut tidak 

memiliki asisten dengan usia yang muda 

maka dari itu menjadi penghambat bagi 

bidan praktik mandiri tersebut untuk 

memberlangsungkan konsultasi secara 

online, meskipun demikian namun para 

bidan antusias dalam memperlajari 

media sosial tidak hanya whastaap 

namun aplikasi lain yaitu Tik-tok dan 

Instagram untuk dikemudian hari bidan 

tersebut dapat memberlangsungkan 

konsultasi berbasis digital.  

Bidan dengan pengetahuan tinggi 

juga di pengaruhi karena memiliki 

asisten yang masih muda dan termasuk 

kedalam kaum milenial sehingga bidan 

tersebut dapat memberlangsungkan 

konsultasi berbasis digital. Hal ini 

menunjukan bahwa pengetahuan akan 

mempegaruhi sikap seseorang karena 

pengetahuan yang dimiliki oleh 

seseorang akan berdampak terhadap 

sikap nya. Karena pengetahuan dan sikap 

merupakan dua hal yang saling berkaitan 

atau saling dapat mempengaruhi satu 

sama lain. Jika seseorang bidan memiliki 

pengetahuan yang baik maka akan 

berdampak positif pada aspek sikap 

bidan nya yaitu dapat menerima 

kemajuan teknologi sangat bermanfaat 

sehingga dalam memberikan pelayanan 

kebidanan dapat terjadi sacara jauh lebih 

praktis dan mudah. 

   

 

KESIMPULAN   

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan oleh peneliti di wilayah 

kerja Kecamatan Batam Kota Tahun 

2024 maka peneliti mengambil 

kesimpulan berdasarkan jumlah 

responden dalam penelitian sebanyak 19 

responden yang di tarik kesimpulan 

sebagai berikut : 

a. Distribusi frekuensi dari 

pengentahuan bidan di 

katagorikan dengan pengetahuan 

baik ada sekitar 73,7% bidan 

yang memiliki pengetahuan baik 

terhadap konsultasi online dalam 

pelayananan antenatal care ( 

ANC ) pada wilayah kerja 

Kecamatan Batam Kota. 

b. Distribusi frekuensi pada sikap 

bidan dengan bidan katagori 

bersikap positif dalam artian 

menerima konsultasu online 

dalam pelayanan antenatal care                  

( ANC ) ada sekitar 73,7% bidan 

pada wilayah kerja Kecamatan 

Batam Kota. 

c. Berdasarkan analisis bivariat 

dengan menggunakan uji statistic 

Chi-Square makandi peroleh 

nilau dengan p-value = 0,0001 

yang dapat di artikan bahwa p-

value = <0,05 berati Ho di tolak 

dan Ha di terima. Sehingga 

peneliti mengambil kesimpulan 

bahwa dengan demikian ada nya 

hubungan antara pengetahuan 

bidan dengan sikap bidan tentang 

konsultasi online dalam 

meningkatkan pelayanan 

antenatal care ( ANC ). 

 

SARAN  

Berdasarkan pengamatan yang 

sudah di lakukukan oleh peneliti selama 

masa penelitian makandari itu ada 

beberapa saran yang di berikan antara 

lain : 
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a. Bagi Responden 

Disarankan bagi seluruh bidan 

di wilayah kerja Kecamatan 

Batam Kota untuk selalu 

update ilmu dan harus 

mengikuti perekmbangan 

teknologi karena dengan 

mengikuti perekmbangan 

teknologi maka bidan tidak 

akan menjadi tenaga kesehatan 

yang terbalakang, melainkan 

dengan ada nya kemajuan 

teknologi dan bidan mampu 

untuk mengikuti 

perkembangan teknologi maka 

bidan dapat bersaing baik 

secara nasional hingga 

international maka dari 

pengaruh teknologi sangat 

akan mempengaruhi pelayanan 

kebidanan. 

b. Bagi Tenaga Kesehatan 

Bagi seluruh tenaga kesehatan 

untuk selalu unpgrade ilmu nya 

dan juga perlu memahami 

bagaimana cara 

mengoperasikan media sosial 

sebagai salah bentuk kemajuan 

teknologi yang dapat di 

manfaatkan pada tenaga 

kesehatan tidak hanya dalam 

mendapatkan informasi jauh 

lebih banyak melainkan bisa di 

jadikan opsi sebagai wadah 

untuk melakukan personal 

branding secara meluas. 

c. Bagi Kecamatan Batam Kota 

Disarankan untuk menambah 

fasilitas kesehatan yang lebih 

optimal dan lebih dekat dengan 

masyarakay sehingga 

masyarakat akan lebih mudah 

dalam mengakses informasi. 

Tidak hanya itu dalam 

memberikan pelayanan 

kesehatan untuk memanfaatkan 

teknologi sehingga pelayanan 

kesehatan dapat dirasakan oleh 

seluruh masyrakat secara 

merata. 

d. Bagi Universitas Batam 

Penelitian yang telah di 

lakukan peneliti sebagai 

peneliti pertama maka dari itu 

peneliti berharap bagi 

mahasiswa Univeristas Batam 

untuk membaca penelitian ini 

sehingga penelitian ini dapat 

dijadikan sebagai acuan dalam 

mengembangkan ilmu 

pengetahuan khusus nya dalam 

ilmu kebidanan. 

e. Bagi Peneliti Lain 

1. Dalam melakuakan 

penelitian ini peneliti 

sangat terbatas terhadap 

jumlah responden. 

Responden peneliti dalam 

penelitian ini tergolong 

sedikit yaitu hanya sekitar 

19 orang responden. Maka 

dari itu peneliti sangat 

berharap bagi peneliti 

selanjut nya sekira nya 

dapat menambhkan 

wilayah kerja sehingga 

jumlah responden jauh 

lebih terpenuhi. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

sekira nya dapat 

menambahkan katagori 

berdasarkan 

karakteristikresponden di 

karenakan ini merupakan 

penelitian yang pertama 

sehingga peneliti masih 

membuat secara umum. 

Maka dari itu peneliti 

berharap kepada peneliti 

berikut nya agar dapat 

menambahkarakteristik 

responden dengan jauh 

lebih rinci. 

3. Bagi peneliti selanjut nya 

peneliti juga berharap 

untuk tidak terfokus hanya 
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pada sosial media 

Whatsapp saja namun 

peneliti berikut nya dapat 

mengembangkan dengan 

menggunakan media sosial 

yang lain sepeti Tik-Tok, 

Youtube, Instagram, dan 

lain-lain. 
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